ABSTRAK

Desnita, (2018): Pengaruh Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 4 Pekanbaru

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pelaksanaan penilaian autentik
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Rumusan masalah apakah ada
pengaruh yang signifikan pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 4 Pekanbaru. Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu
pelaksanaan penilaian autentik dan motivasi belajar siswa. Subjek penelitian
adalah siswa, sedangkan objek penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian
autentik dalam pembelajaran dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian
ini dalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 4 Pekanbaru sebanyak 424 orang
siswa. Penarikan sempel dengan mengunakan teknik area sampling. Sampel
ditarik sebesar 20% dengan jumlah 84 orang. Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan teknik angket. Setelah data terkumpul
kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik korelasi. Teknik
korelasi yang digunakan adalah koefisien korelasi kontingensi. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh koefisien korelasi kontingensi yang telah diubah menjadi
Phi sebesar ®= 0,304. Angka ini lebih besar dibandingkan dengan angka pada r
wbel, DAk pada taraf signifikan 5% = 0,217 maupun pada taraf signifikan 1%=
0,283. Dengan cara lain dapat ditulis sebagai berikut (0,217<0,304>0,283).
Berdasarkan hasil ini maka hipotesa alternative (Ha) diterima dengan sendirinya
hipotesa nihil (Ho) ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan
penilaian autentik terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 4 Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan nilai
koefisien determinasi, maka kontribusi pelaksanaan penilaian autentik dalam
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah sebesar 9,24 % sedang kan sisanya yakni 90,76% ditentukan
oleh variable lain.
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ABSTRACT

Desnita, (2018): The Influence of Implementing Authentic Assessment in the
Learning toward Student Learning Motivation on Islamic
Education Subject at State Senior High School 4 Pekanbaru

This research was instigated by the implementing authentic assessment influence
toward student learning motivation.The formulation of the problem was “was
there any influence ofimplementing authentic assessment in the learning toward
student learning motivation on Islamic Education subject at State Senior High
School 4 Pekanbaru?”. The subjects of this research were the tenth-grade students,
and the objects werethe implementation of authentic assessment in the learning
andstudent learning motivation on Islamic Education subjectat State Senior High
School 4 Pekanbaru. All of the tenth-grade students that were 424 students were
the population of this research. Area sampling technique was used in this research,
and 20% of the population or 84 students were selected as samples. Questionnaire
was the techniques of collecting the data. After collecting the data, the data then
were analyzed by using correlation. The correlation technique was the coefficient
of contingency correlation. Based on the data analysis results, it was obtained the
coefficient of contingency correlationmodified into Phi ¢ that was 0.304. This
score was higher than rgpe 0.217 at 5% significant level and 0.283 at 1%
significant level. In other words, 0.217<0.304>0.283. Based on these results,
alternative hypothesis (H,) was accepted and null hypothesis (Ho) was rejected.
Based on the calculation of the coefficient score of determination, the contribution
of the implementation of authentic assessment in the learning toward student
learning motivation on Islamic Education subject was 9.24%, and the rest 90.76%
was determined by other variables.
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